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ABSTRACT 
Latar belakang : Kehadiran rokok elektrik menyebabkan 
sebagian pengguna rokok konvensional yang ingin 
berhenti merokok beralih menggunakan rokok elektrik 
yang menurut masyarakat lebih aman. Tujuan: Untuk 
mengetahui perbandingan tekanan darah perokok elektrik 
dan perokok konvensional pada mahasiswa kedokteran 
umum Universitas Malahayati. Metode : Penelitian ini 
adalah analitik komparatif dengan desain cross-sectional. 
Sampel merupakan mahasiswa kedokteran yang merokok 
usia 19-22 tahun. Nilai tekanan darah diperoleh dari 
pengukuran langsung. Uji statistik menggunakan uji 
perbandingan t-tes independen dengan nilai kemaknaan 
p<0,05 Hasil : Distribusi frekuensi usia terbanyak pada 
usia 20 tahun yaitu sebanyak 23 sampel (34,8%). Lama 
penggunaan terbanyak dengan lama penggunaan 12 bulan 
sebanyak 28 sampel (42,4%). Tekanan darah sistolik 
terbanyak pada rentang 120-139 mmHg dengan 55 
(83,3%) sampel dan tekanan darah diastolik terbanyak 
pada rentang 80-89 mmHg dengan 42 (43,75) sampel. Uji 
bivariat didapatkan nilai p-value 0,007 untuk sistolik dan 
0,013 untuk diastolik. Kesimpulan : Terdapat perbedaan 
yang bermakna antara tekanan darah perokok elektrik 
dengan tekanan darah perokok konvensional. 
 
Keyword: Tekanan darah, perokok elektrik, perokok 
konvensional
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PENDAHULUAN 
Rokok adalah salah satu 

produk tembakau yang dimaksudkan 

untuk dibakar dan dihisap dan atau 

dihirup asapnya, termasuk rokok 

kretek, rokok putih, cerutu, atau 

bentuk lainnya yang dihasilkan dari 

tanaman nicotiana tabacum, nicotiana 

rustica, dan spesies lainnya atau 

sintetis yang asapnya mengandung 

nikotin dan tar, dengan atau tanpa 

bahan tambahan (Kemenkes, 2013). 

Sedangkan rokok eletrik adalah 

perangkat yang dirancang untuk 

memberikan nikotin tanpa asap 

tembakau dengan memanaskan 

larutan nikotin, penyedap, aditif, dan 

propilen glikol dan atau gliserin 

sayuran (Hajek et al, 2014). 

Jumlah perokok di seluruh 

dunia meningkat menjadi hampir 1 

miliar orang dan sejumlah negara 

termasuk Indonesia dan Rusia lebih 

dari separuh jumlah penduduk laki- 

laki merokok setiap hari (Marie, 

2014). Data dari Kementerian 

Kesehatan menunjukan prevalensi 

perokok di Indonesia tahun 2013 pada 

usia 15 tahun keatas meningkat 

menjadi 36,3% dibandingkan dengan 

Tahun 2010 yaitu 34,7%. Sedangkan 

proporsi penduduk usia ≥10 tahun 

yang tiap hari merokok di Provinsi 

Lampung berada pada urutan ke–8 

dari 33 provinsi yang ada di Indonesia 

(Kemenkes , 2013). 

Prevalensi penggunaan rokok 

eletrik diabaikan pada tahun 2008- 

2009, tetapi meningkat terus selama 

bertahun-tahun berikutnya, di 

Amerika Serikat pada populasi umum 

meningkat dari 0,6% pada tahun  

2009  menjadi  2,7%  pada tahun 2010 

dan  6,2% pada tahun 2011 (Hajek et 

al, 2014). Sedangkan di Indonesia 

berdasarkan usia kesadaran tentang 

keberadaan rokok elektrik pada usia 

15–24 tahun lebih besar yaitu 14,4% 

dibandingkan dengan pada usia 25–

44 tahun yaitu 12,4%. Namun 

penguna rokok elektrik hanya 

mencapai 0,5% dari populasi di 

Indonesia (WHO, 2012) Serta data 

terbaru dalam penelitian Sari tahun 

2017 didapatkan 436 anggota resmi 

dari komunitas vape squad Bandar 

Lampung dan dalam pre-survey yang 

dilakukan peneliti didapatkan 100 

mahasiswa perokok elektrik yang 

mewakili ±50% populasi perokok di 

jurusan kedokteran umum 

Universitas Malahayati. 

Secara umum merokok 

menimbulkan beban kesehatan, 
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sosial, ekonomi dan lingkungan tidak 

saja bagi perokok tetapi juga bagi 

orang lain (Kemenkes, 2013). 

Merokok dapat menganggu 

kesehatan, salah satunya mengganggu 

tekanan darah. Tekanan darah adalah 

kekuatan yang diperlukan agar darah 

dapat mengalir didalam pembuluh 

darah dan beredar mencapai semua 

jaringan tubuh manusia (Gunawan, 

2007). 

Berdasarkan uraian diatas 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Perbandingan Tekanan 

Darah Perokok Elektrik dan 

Perokok Konvensional Pada 

Mahasiswa Kedokteran Umum 

Universitas Malahayati Tahun 

2019. 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah 

analitik komparatif, dengan 

menggunakan desain potong lintang. 

Teknik pengambilan sampel adalah 

menggunakan sampel minimal 

dengan teori Arikunto yaitu sebanyak 

minimal 25% dari jumlah populasi. 

Jumlah sampel yang didapatkan 

menurut teori Arikunto adalah 54 

sampel namun peneliti menambahkan 

jumlah sampel menjadi 66 sampel 

dengan jumlah sampel perokok 

elektrik sebanyak 33 sampel dan 

perokok konvensional 33 sampel. 
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HASIL PENELITIAN 
 Pada hasil penelitian ini akan diuraikan mengenai perbandingan tekanan 

darah perokok elektrik dan perokok konvensional pada mahasiswa kedokteran umum 

Universitas Malahayati tahun 2019. Dimana penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Januari 2019 dengan jumlah responden sebanyak 66 orang. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Pengguna Rokok Konvensional Dan 

Elektrik di Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati Tahun 2019 

Usia Pengunaan Status Penggunaan Total 

 Konvensional Elektrik  

19 Tahun 9 (13,6%) 9 (13,6%) 18 (27,3%) 

20 Tahun 12 ( 18,2%) 11 ( 16,7%) 23 (34,8%) 

21 Tahun 3 (34,5%) 9 (13,6%) 12 (18,2%) 

22 Tahun 9 (13,6%) 4 (6,1%) 13 (19,7%) 

Total 33 (50%) 33 (50%) 66 (100%) 

Dari tabel satu diketahui bahwa dari 66 mahasiswa usia 19-22 tahun 

didapatkan distribusi frekuensi pengguna rokok konvensional dan elektrik di 

Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati Tahun 2019 sebanyak 18 

(27,3%) sampel dengan usia 19 tahun, 23 (34,8%) sampel untuk usia 20 

tahun, 12 (18,2%) sampel yang berusia 21 tahun dan usia 22 tahun sebanyak 13 

(19,7%) sampel. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Lama Penggunaan Rokok Konvensional dan 

Elektrik di Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati Tahun 2019 

Lama Penggunaan  Status Penggunaan  Total 

Konvensional Elektrik 

6 Bulan 1 (1,5%) 3 (4,5%) 4 (6,1%) 

7 Bulan 1 (1,5%) 2 (3%) 3 (4,4%) 

8 Bulan 3 (4,5%) 8 (12,1%) 11 

(16,7%) 

9 Bulan 3 (4,5%) 1 (1,5%) 4 (6,1%) 

10 Bulan 8 (12,1%) 2 (3%) 10 

(15,2%) 

11 Bulan 5 (7,6%) 1 (1,5%) 6 (9,1%) 

12 Bulan 12 (18,2%) 16 (24,2%) 28 

(42,4%) 

Total 33(50,%) 33 (50%) 66 

(100%) 

 

Dari tabel dua menunjukan diketahui bahwa dari 66 mahasiswa yang 

merokok konvensional dan elektrik didapatkan distribusi frekuensi lama  

penggunaan rokok elektrik dan konvensional di Fakultas Kedokteran Umum 

Universitas Malahayati Tahun 2019 terbanyak pada jangka waktu 8 bulan sebanyak 

11 (16,7%) sampel, jangka waktu 10 bulan dengan jumlah 10 (15,2%) sampel 

dan tertingggi pada lama Mpenggunaan 12 bulan sebanyak 28 (42,4%) sampel. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kategori Tekanan Darah Sistolik 

Perokok Konvensional dan Perokok Elektrik Pada Mahasiswa 

Kedokteran Umum Universitas Malahayati Tahun 2019 

Tekanan Darah Sistolik 

(mmHg) 

 Status Penggunaan  Total 
Konvensional Elektrik 

<120 0 (%) 11 (16,7%) 11 (16,7%) 

120-139 33 (50%) 22 (33,3%) 55 (83,3%) 

140-159 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

≥160 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

Total 33 (50%) 33 (50%) 66 (100%) 

 

 Dari tabel tiga diketahui dari 66 mahasiswa perokok konvensional dan 

elektrik didapatkan distribusi pada pengukuran sistolik pada perokok konvensional 

didapatkan 33 (50%) sampel memiliki tekanan sistolik  dengan  rentang  120-

139 mmHg, sedangkan pada perokok elektrik didapatkan 11 (16,7%) sampel 

memiliki tekanan dibawah 120 mmHg dan sisanya sebanyak 22 (33,3%) sampel 

berada pada rentang 120-139 mmHg. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategori Tekanan Darah Diastolik Perokok 

Konvensional dan Perokok Elektrik Pada Mahasiswa Kedokteran Umum 

Universitas Malahayati Tahun 2019 

Tekanan Darah Diastolik 

(mmHg) 

 Status Penggunaan  Total 
Konvensional Elektrik 

<80 5 (7,6%) 18 (27,3%) 23 (34,8%) 

80-89 27(40,9%) 15 (22,7%) 42 (63,7%) 

90-99 1 (1,5%) 0 (0%) 1 (1,5%) 

≥100 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

Total 33 (50%) 33 (50%) 66 (100%) 
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 Tabel empat menunjukan diketahui hasil yang sedikit berbeda dengan 

tekanan darah berdasarkan sistolik. Pada pengukuran diastolik pada perokok 

konvensional didapatkan 5 (7,6%) sampel memiliki tekanan dibawah 80 mmHg, 27 

(40,9%) sampel berada pada tekanan dengan rentang 80-89 dan satu  sampel 

berada pada rentang 90-99 mmHg sedangkan pada perokok elektrik didapatkan 18 

(27,3%) sampel memiliki tekanan dibawah 80 mmHg dan sisanya sebanyak 15 

(22,7%) sampel berada pada rentang 80-89 mmHg. 

 

Tabel 5. Perbandingan Tekanan Darah Perokok Konvensional dan Perokok 

Elektrik Pada Mahasiswa Kedokteran Umum Universitas Malahayati Tahun 

2019 

 Status 

Penggunaan 
N Mean±SD P value 

Sistolik Konvensional 33 125,73±3,233 0,007 
Elektrik 33 123,03±4,482 

Diastolik Konvensional 33 82,36±3,664 0,013 
Elektrik 33 79,85±4,280 

 

Tabel 5 menunjukan bahwa dari 33 sampel perokok konvensional dan 33 

sampel perokok elektrik memiliki nilai rata-rata sistolik dan diastolik yang berbeda. 

Untuk nilai rata-rata sistolik dari perokok konvensional adalah 125,73 sedangkan 

untuk perokok elektrik memiliki nilai rata-rata sistolik sebesar  123,03.  Nilai  rata-

rata diastolik dari perokok konvensional adalah 82,36 dan nilai rata-rata diastolik 

dari perokok elektrik adalah 79,85. Setelah dilakukan uji t-tes didapakan nilai p-

value untuk tekanan darah sistolik adalah sebesar 0,007 dan nilai p-value yang 

didapatkan untuk tekanan darah diastolik adalah sebesar 0,013. 
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PEMBAHASAN 
Zat yang terkandung didalam 

rokok seperti CO (karbon monoksida) 

dapat mengakibatkan berkurangnya 

pasokan O2 (oksigen) ke dalam 

jaringan tubuh. Gas CO mengikat 

hemoglobin (Hb) yang terdapat dalam 

sel darah merah lebih kuat 

dibandingkan dengan oksigen. Sel 

tubuh yang menderita kekurangan 

oksigen akan berusaha meningkatkan 

melalui kompensasi pembuluh darah 

dengan jalan menciut atau spasme dan 

mengakibatkan meningkatnya 

tekanan darah dan terjadinya proses 

aterosklerosis (penyempitan) (Price 

&Wilson, 2005). 

Zat lainnya seperti nikotin 

menyebabkan perangsangan 

terhadap hormon epinefrin 

(adrenalin) yang bersifat memacu 

peningkatan frekuensi denyut 

jantung, tekanan darah, kebutuhan 

oksigen jantung, serta menyebabkan 

gangguan irama jantung. Jantung 

tidak diberikan kesempatan istirahat 

dan tekanan darah akan semakin 

meninggi, berakibat timbulnya 

hipertensi. Nikotin juga mengganggu 

kerja saraf, otak, dan banyak bagian 

tubuh lainnya. Efek lain nikotin 

adalah merangsang berkelompoknya 

trombosit (sel pembekuan darah), 

trombosit akan menggumpal dan 

akhirnya akan menyumbat pembuluh 

darah yang sudah sempit akibat asap 

yang mengandung gas CO yang 

berasal dari rokok (Price & Wilson, 

2005). 

Diketahui bahwa dari 33 

sampel perokok konvensional dan 33 

sampel perokok elektrik memiliki 

nilai rata- rata sistolik dan diastolik 

yang berbeda. Untuk nilai rata-rata 

sistolik dari perokok konvensional 

adalah 125,73 sedangkan untuk 

perokok elektrik memiliki nilai rata-

rata sistolik sebesar 123,03. Nilai 

rata- rata diastolik dari perokok 

konvensional adalah 82,36 dan nilai 

rata-rata diastolik dari perokok 

elektrik adalah 79,85. Setelah 

dilakukan uji t-tes didapakan nilai p- 

value untuk tekanan darah sistolik 

adalah sebesar 0,007 dan nilai p- 

value yang didapatkan untuk tekanan 

darah diastolik adalah sebesar 0,013. 

Kedua nilai p-value tersebut 

memiliki angka <0.05 yang 

menandakan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak yang berarti terdapat 

perbedaan yang bermakna pada 

tekanan darah perokok konvensional 
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dan perokok elektrik pada mahasiswa 

kedokteran umum Universitas 

Malahayati Kota Bandar Lampung 

tahun 2019. 

Sejalan dengan yang 

diungkapkan dalam penelitian Yan 

(2015) dicolumbia yang mana dalam 

penelitian tersebut dengan jumlah 

responden sebanyak 23 orang yang 

terdiri dari 11 laki-laki dan 12 

perempuan yang berusia antara 21- 65 

tahun menggunakan metode 

penelitian randomized, partially 

single blinded crossover didapatkan 

hasil tekanan darah sistolik dan 

diastolik serta denyut jantung pada 

pengguna rokok elektrik lebih rendah 

daripada rokok konvensional. 

Adapun dalam penelitian 

Farsalinos et al (2016) yang 

membandingkan tekanan darah 

perokok elektrik yang beralih dari 

perokok konvensional dan perokok 

dual user dengan jumlah sampel 43 

untuk perokok elektrik dan 46 untuk 

perokok dual user sebagai kelompok 

kontrol. Dalam penelitiannya 

didapatkan bahwa terjadi penurunan 

tekanan darah yang signifikan pada 

perokok elektrik namun pada 

kelompok kontrol tidak terjadi 

perubahan yang berarti terhadap 

tekanan darahnya. Dengan nilai 

pvalue sistolik adalah 0,001 dan 

pvalue diastolik adalah 0,006. 

Hasil penelitian didapatkan 

bahwa baik perokok elektrik maupun 

perokok konvensional sama-sama 

masuk dalam kategori prehipertensi. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

baik perokok elektrik maupun 

perokok konvensional sama-sama 

masuk dalam kategori prehipertensi. 

Yang mana pada tabel 4.3 dapat 

dilihat bahwa pada perokok 

konvensional didapatkan bahwa 

seluruh sampel memiliki tekanan 

sistolik diatas normal sedangkan pada 

perokok elektrik didapatkan 22 

sampel dari 33 sampel mengalami 

tekanan darah sistolik diatas normal. 

Pada tabel 4.4 ditemukan tingkat 

tekanan darah diastolik pada perokok 

konvensional sebanyak 28 sampel 

dari 33 sampel masuk dalam kategori 

diatas normal serta pada perokok 

elektrik sebanyak 15 sampel 

mengalami tekanan darah diastolik 

diatas normal. Hal ini menandakan 

bahwa  baik perokok  konvensional 

dan perokok elektrik sama-sama 

dapat menyebabkan peningkatan 

tekanan darah sehingga baik rokok 

konvensional dan rokok elektrik tidak 
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direkomendasikan untuk dikonsumsi. 

Hasil ini sesuai dengan teori 

Price&Wilson yang mana disebutkan 

bahwa merokok dapat meningkatkan 

frekuensi denyut jantung dan tekanan 

darah (Price&Wilson, 2005). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna pada 

tekanan darah perokok elektrik dan 

perokok konvensional. 
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